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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji efektivitas model pembelajaran LOK-R (Literasi, Orientasi, Asosiasi, 
Refleksi) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai respons terhadap 

pesatnya perkembangan teknologi digital dan meningkatnya kebutuhan literasi digital dalam 
pendidikan. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas LOK-R yang mengintegrasikan 

literasi digital ke dalam praktik pembelajaran di kelas, serta mendorong kemampuan berpikir 
kritis, kolaborasi, dan kemandirian belajar siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi literatur atau kajian pustaka dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah 
seperti jurnal terindeks, buku referensi, dan publikasi digital terpercaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model LOK-R secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan 
prestasi belajar siswa dengan menyelaraskan keterampilan literasi digital dengan konten 

pembelajaran IPS. Selain itu, struktur sintaks model ini membantu peserta didik dalam 
mengakses, menganalisis, dan memproduksi informasi digital secara efektif. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa model LOK-R merupakan pendekatan pedagogis inovatif dalam 
menumbuhkan kompetensi abad ke-21, dan direkomendasikan untuk diimplementasikan 

lebih luas dalam konteks pembelajaran sosial berbasis teknologi. 

Kata Kunci: 
literasi digital; model pembelajaran LOK-R; pembelajaran IPS 

 

Abstract 

This study examines the effectiveness of the LOK-R (Literacy, Orientation, Association, 

Reflection) learning model in Social Studies (IPS) learning in response to the rapid 
development of digital technology and the increasing need for digital literacy in education. 

The purpose of this study is to determine the effectiveness of LOK-R, which integrates digital 
literacy into classroom learning practices, as well as to encourage critical thinking, 

collaboration, and independent learning skills among students. The method used in this 
study is a literature study or review by analyzing various scientific sources such as indexed 

journals, reference books, and reliable digital publications. The results indicate that the LOK-
R model significantly enhances student engagement and academic performance by aligning 
digital literacy skills with SSE learning content. In addition, the syntactic structure of this 

model helps students access, analyze, and produce digital information effectively. This study 
concludes that the LOK-R model is an innovative pedagogical approach to fostering 21st-

century competencies and is recommended for wider implementation in the context of 
technology-based social learning. 
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Pendahuluan 
Pendidikan adalah fondasi utama dalam membangun generasi yang unggul 

pada suatu bangsa. Pendidikan harus mencerminkan karakter dari sutu bangsanya, 
sehingga perlunya menanamkan nilai-nilai yang relevan yang bisa menjawab 
tantangan kemajuan zaman. Di era sekarang, digitalisasi pada setiap aspek 

kehidupan sangatlah pesat dan semakin berkembang (Suryani et al., 2023). Terlebih 
lagi tuntutan terhadap literasi digital yang semakin meningkat, khususnya dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Hal tersebut, bukanlah tanpa alasan dikarenakan 
angka literasi pada peserta didik di Indonesia juga tergolong rendah. Skor literasi 

membaca Indonesia pada Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 

adalah 359 poin. Skor ini merupakan nilai terendah sejak tahun 2000 dan 12 poin 
lebih rendah dari tahun 2018 (Lailaturohmah & Lestari, 2016). 

Dengan adanya data tersebut, perlunya pendidikan kita untuk berbenah salah 
satunya dengan mengintegrasikan literasi dengan teknologi sehingga terciptalah 
literasi digital. Literasi digital merupakan kemampuan dalam menggunakan 
teknologi digital yang mencakup kemampuan dalam mencari, memahami, 

mengevaluasi dan menggunakan informasi secara efektif. Literasi digital merupakan 
kemampuan yang sangat relevan dalam menunjang pembelajaran,salah satunya 
untuk diimplementasikan pada mata pembelajaran IPS. Dimana, dalam 
pembelajaran IPS menuntut adanya analisis kritis terhadap berbagai fenomena 

sosial.  
Namun, dalam realita yang ada implementasi literasi digital dalam 

pembelajaran IPS masih menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut dapat 

kita jumpai ketika melihat rendahnya kemampuan peserta didik dalam 
memanfaatkan teknologi secara optimal untuk kebutuhan belajar serta kurangnya 
model pembelajaran yang mendukung integrasi literasi digital pada pembelajaran. 
Oleh karena itu, salah satu solusi yang potensial adalah penggunaan model 

pembelajaran LOK-R. Model pembelajaran LOK-R pada awalnya dikembangkan 
dalam mata pelajaran IPS yang memfokuskan pada materi geografi yang 
menekankan pada literasi peta pada peserta didik (Segara, 2018). Model LOK-R ini 
berisikan langkah-langkah pembelajaran berupa, literasi, orientasi, asosiasi, dan 

refleksi. Yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan belajar mandiri dan kritis 
siswa melalui pengintegrasian sumber belajar berbasis digital. 

Sejumlah penelitian telah menyoroti pentingnya penggunaan model 

pembelajaran inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Soni et al. 

(2024) menunjukkan bahwa penggunaan model LOK-R dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik secara signifikan dalam memahami materi konflik dan integrasi, 
karena sintaks pembelajarannya mendorong partisipasi aktif dan pemikiran kritis. 
Penelitian oleh Tamami et al. (2024) juga mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa integrasi media infografis digital dalam model LOK-R mampu 
meningkatkan literasi sosial-budaya peserta didik. Sementara itu, Effrisanti (2023) 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa model LOK-R efektif dalam membentuk 
keterampilan literasi digital siswa karena mengedepankan kegiatan eksploratif, 

reflektif, dan berbasis sumber digital. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa 
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model LOK-R secara potensial mampu menjawab kebutuhan pembelajaran 

kontekstual dan digital dalam pendidikan IPS. 
Kendati demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada 

peningkatan hasil belajar atau aspek literasi sosial secara umum, tanpa mengkaji 
lebih dalam bagaimana sintaks model LOK-R dapat digunakan secara strategis untuk 

membentuk keterampilan literasi digital siswa dalam konteks pembelajaran IPS. 
Belum banyak kajian yang mengintegrasikan secara eksplisit antara tahapan LOK-
R—literasi, orientasi, asosiasi, dan refleksi—dengan elemen-elemen literasi digital 
seperti kemampuan menemukan, mengevaluasi, dan menciptakan konten digital. 

Oleh karena itu, novelty dari penelitian ini terletak pada fokus analitis terhadap 
keterpaduan antara struktur model LOK-R dan dimensi literasi digital dalam 
pembelajaran IPS. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 
dan praktis bagi pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi yang adaptif 

terhadap tantangan era digital. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran LOK-

R yang mengintegrasikan literasi digital dalam pembelajaran di Kelas. Penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan tawaran model pembelajaran yang efektif kepada 

peserta didik agar dapat memahami materi IPS dan terampil menggunakan teknologi 
untuk menganalisis isu-isu sosial secara mendalam. Hal ini sejalan dengan 
kebutuhan pendidikan abad ke-21, yaitu mencetak peserta didik yang adaptif 
terhadap perubahan teknologi dan mampu berpikir kritis. Melalui kajian ini, 

diharapkan ditemukan bukti empiris mengenai keefektifan model pembelajaran 
LOK-R sebagai pendekatan inovatif dalam pembelajaran IPS berbasis literasi digital. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan peserta 

didik di era digital. 

 

Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan studi 

literatur atau kajian pustaka untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran LOK-
R dalam mata pelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan literasi digital. Data 
yang diperoleh berdasarkan penelitian yang relevan dengan topik penelitian dan data 

diperoleh dari berbagai literatur. Data bersumber dari aktivitas menelaah sumber-
sumber tertulis seperti jurnal ilmiah, buku referensi, ensiklopedia, serta sumber-
sumber lain yang terpercaya baik dalam bentuk tulisan atau dalam format digital 
yang relevan dan berhubungan dengan objek yang sedang diteliti (Sabrina et al., 

2021). Data dikumpulkan dan dianalisis, teknik analisis menggunakan teknik analisis 
data kualitatif yang dikemukakan oleh Miles & Huberman yaitu meliputi 1) 

pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) penyajian data, 4) penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Literasi Digital dalam Pembelajaran IPS 
Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi informasi dan komunikasi 

juga semakin berkembang. Pada era sekarang,teknologi menjadi kebutuhan yang 
tidak dapat terpisahkan dalam kegiatan manusia, terlebih lagi dalam dunia 

pendidikan.  Pendidikan di era digital mengalami transformasi yang sangat signifikan 
yaitu dalam proses pembelajaran yang sudah memanfaatkan berbagai teknologi 
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untuk meningkatkan proses belajar mengajar yang berkualitas. Pendidikan yang 

berkualitas tentunya akan tercermin dalam pribadi peserta didik yang berkualitas, 
lewat perubahan sikap, perilaku, tutur kata dan perbuatan yang menyenangkan, 
beradab dan berbudaya (Bowen, 2015).  

Pendidikan merupakan sarana dalam menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas,tentunya dengan menekankan pada kompetensi yang dibutuhkan 
sesuai dengan zamannya. Kompetensi 4C dan literasi merupakan bagian dari 
kompetensi abad ke-21 yang perlu dikuasai dalam menghadapi tantangan 
perkembangan zaman dimasa depan (Taufiqurrahman, 2023). Hal tersebut juga 

didukung oleh pendapat (Nafukho et al., 2004) bahwa pembelajaran abad ke-21 
harus berpusat pada peserta didik dan perlunya guru membekalai peserta didik 
dengan keterampilan 4C sehingga dapat menjadikan proses pembelajaran bukan 
hanya berorientasi pada penguasaan materi tetapi juga pembelakaran peserta didik 

untuk memiliki life skill. Kemampuan 4C ini juga dapat menjadi bekal guru untuk 

menjadikan peserta didik yang berkualitas dan mampu bersaing secara global 
(Nurhayati et al., 2024). Kompetensi 4C dan literasi menjadi kompotensi yang dapat 

mengembangkan hard skill dan soft skill pada peserta didik. Oleh karena itu, di dalam 

pembelajaran guru harus menunjang pembelajaran dengan berbagai pendekatan, 
metode, media dan strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai kompetensi 

tersebut.  
Di dalam pembelajaran IPS, saat pembelajaran di kelas masih sering ditemui 

penggunaan pendekatan pembelajaran tradisional. Yaitu, dalam pembelajaran IPS 
hanya mengandalkan sebuah buku paket untuk memahami suatu materi 

pembelajaran (Roza, 2019). Sehingga, peserta didik hanya terpaku pada buku yang 
ada dan kurang mengeksplor penggunaan media digital yang dapat menunjang 
pembelajaran (Supriadi, 2017). Hal tersebut juga didukung oleh penelitian (Narmi et 
al., 2021), bahwa pada umumnya tenaga pengajar masih menggunakan pola 

interaksi tradisional yang pasif. Pada era sekarang yang sudah menggunakan 
berbagai teknologi digital, seharusnya guru menggunakan pendekatan pembelajaran 
yang lebih relevan dengan zamannya.  

Dalam berbagai kasus pembelajaran, ditemukan bahwa peserta didik 

kurangnya dalam menguasai kompetensi literasi. Kompetensi literasi 
adalah kemampuan untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, menciptakan, 
dan berkomunikasi dengan berbagai jenis teks. Kompetensi literasi juga dapat 
diartikan sebagai kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis teks (Ratna 

Nurlaila, 2023). Bersdasarkan survei, yang dilaksanakan oleh Programme for 

Internasional Student Assessment (PISA) pada tahun  2018 menyatakan bahwa angka 

literasi pada peserta didik di Indonesia sangatlah rendah. Kemampuan peserta didik 

di Indonesia dalam membaca,menulis serta dalam matematika dan sains menempati 
posisi ke 74 dari 79 peserta yang masuk dalam survei tersebut. Pada hasil survei 
sebelumnya pada tahun 2009, 2013, dan 2015, PISA menyatakan bahwa angka 

literasi di Indonesia juga mengalami penurunan dan berada pada kisaran 10 posisi 
terbawah dari keseluruhan peserta survei di seluruh dunia.  

Melihat hasil data dari kasus tersebut,sudah sepatutnya dunia pendidikan 

untuk berbenah untuk menunjang kompetensi literasi yang baik pada peserta didik. 
Hal tersebut juga, dapat di kolaborasikan dengan perkembangan teknologi saat ini. 

Salah satunya dengan menerapkan pendekatan literasi digital pada peserta didik 
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pada saat proses pembelajaran di kelas. Literasi digital menjadi keterampilan yang 

sangat penting dalam era informasi saat ini, terutama dalam konteks pendidikan.  

 

Integrasi Teknologi 
Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), implementasi literasi 

digital dapat membantu peserta didik untuk memahami dan menganalisis informasi 
secara kritis, serta memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses belajar mereka. 
Implementasi literasi digital dalam pembelajaran IPS pun juga dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, salah satunya dengan memanfaatkan sumber daya digital. 
Yaitu, dengan memanfaatkan media video, artikel serta infografis dari internet untuk 
memperdalam pemahaman suatu materi yang berbentuk konsep, studi kasus atau 
pengamatan pada lingkungan. Integrasi teknologi dalam literasi digital merupakan 

langkah penting dalam meningkatkan kemampuan peserta didik untuk beradaptasi 
dengan tuntutan pendidikan di era digital (Firman, 2024). Selain peserta didik, guru 
juga memiliki peranan penting untuk mengembangkan pelatihan literasi digital 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital, serta perlunya dukungan 

infrastruktur yang mampu untuk melanjutkan penggunaan teknologi dalam 
pendidikan (Pebriana & Rosidah, 2025).  

Selain itu, berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa mengintegrasikan 
teknologi kedalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan literasi digital 

peserta didik secara signifikan. Disisi lain,dalam  penelitian juga menunjukkan 
bahwa menggunakan pendekatan literasi digital dapat menghasilkan pengalaman 
belajar yang lebih menarik dan interaktif, sehingga mendorong motivasi dan 
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar (Sabila & Hadi, 2024). Oleh karena 

itu, integrasi teknologi dalam literasi digital tidak hanya meningkatkan keterampilan 
akademik pada peserta didik, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi 
tantangan di era digital. 

 

Pengembangan Keterampilan Kritis 
Pengembangan keterampilan kritis dalam literasi digital sangat penting di era 

informasi saat ini. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan untuk 

menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, 
dan menciptakan informasi secara kritis. Oleh karena itu, peserta didik juga dapat 
menerapkan literasi digital dalam menganalisis informasi. Hal ini di dapatkan 
dengan cara peserta didik menganalisis berita atau informasi yang berkaitan dengan 

isu-isu sosial.  
Dalam pengembangan keterampilan kritis, peserta didik juga dapat memenuhi 

kompetensi 4C yaitu kompetensi keterampilan abad ke-21 yang terdiri dari Critical 
Thinking (berpikir kritis), Creativity (kreativitas), Communication (berkomunikasi), 

dan Collaboration (bekerja sama). Kompetensi 4C penting untuk dipelajari dalam 
pendidikan agar peserta didik memiliki keterampilan sosial dan berwawasan global 
(Nurhayati et al., 2024; Sriyanto, 2021). Kompetensi 4C ini juga merupakan 

keterampilan yang perlu dimiliki dalam era Abad ke-21 yang menjadi transisi 
pembelajaran dari pendekatan teacher centred menjadi student centered (Sukmawati & 

Ghofur, 2023). Tentunya dengan menggunakan sarana teknologi yang memadai.   

Critical thinking and problem solving menjadi salah satu keterampilan perlu 

ditumbuh kembangkan pada peserta didik. Menurut Ennis (Sari et al., 2022) adalah 
pemikiran reflektif yang logis untuk membenarkan apa yang harus dilakukan dan 
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diyakini. Sementara itu, indikator utama dalam critical thinking menurut Facione 

yaitu, self-regulation, analysis, evaluation, interpretation, inference dan explanation. 

Penelitian lain menambahkan, bahwa Critical thinking merupakan proses untuk 

membantu peserta didik dapat membuat ide, gagasan, dan kesimpulan yang sesuai 
agar dapat bertindak dengan baik dalam menghadapi suatu permasalahan (W. P. 

Sari & Ma’rifah, 2020). Keterampilan ini sudah memperoleh pengakuan sebagai 
skills utama untuk keberhasilan dalam hidup, bekerja serta belajar pada abad ke-21 

ini (Roudlo, 2020). Berdasarkan penelitian yang sudah ada tersebut, pada penelitian 
ini yang dimaksudkan Critical thinking merupakan keterampilan pemikiran kritis yang 

logis dan membantu peserta didik untuk membuat ide, gagasan, dan kesimpulan 

sesuai persoalan yang dihadapi peserta didik. 
Keterampilan selanjutnya adalah berpikir kreatif. Berpikir kreatif merupakan 

proses berpikir yang digunakan untuk dapat menciptakan sesuatu yang baru 

(Faradiba & Bahri, 2024).  Berpikir kreatif melibatkan kemampuan untuk 
memproduksi ide-ide orisinil, membuat hubungan baru dan membangun sebuah 
rangkaian unik dan baik dari konsep-konsep yang ada (Ritter & Mostert, 2017; Lee 
& Lee, 2023). Berpikir kreatif memiliki ciri umum seperti menghubungkan atau 

mengombinasikan unsur-unsur lama dalam cara yang baru atau belum pernah ada. 
Ciri terpenting dalam proses berpikir kreatif adalah sikap kreatif, yang meliputi 
tujuan, nilai, dan sejumlah sifat-sifat pribadi yang secara bersama membekali 
individu untuk beripir secara bebas, luwes, dan imajinatif (Sitorus, 2019). Sehingga 

berpikir kreatif merupakan sebuah proses berpikir yang dimiliki individu yang 
memiliki ciri bebas, luwes, dan imajinatif untuk mengahasilkan sesuatu yang baru 
atau menggabung unsur lama dengan cara yang baru. 

Komunikasi sebagai keterambilan kritis sangat diperlukan di abad ke-21. 

Komunikasi merupakan aktivitas yang sangat sering dilakukan oleh setiap orang, 
tentu kita perlu untuk mempunyai keterampilan komunikasi yang efektif. Menurut 
(Septikasari & Frasandy, 2020), komunikasi efektif yaitu komunikasi yang mampu 
menghasilkan perubahan sikap pada orang lain yang bisa terlihat dalam proses 

komunikasi. Bahasa menjadi media paling efektif dalam melakukan komunikasi 
pada suatu interaksi antar individu seperti halnya kegiatan penyuluhan dan 
pembinaan, proses belajar mengajar, pertemuan tempat kerja dan lain-lain (Muhtadi, 
2016). Berkomunikasi merupakan perkembangan bicara dan bahasa yang 

mempunyai muatan emosi dan sosial, yaitu bagaimana sesi komunikasi itu dapat 
berlangsung secara timbal balik (Tiel Julia Maria Van, 2011). Lebih lanjut, 
komunikasi akan bisa diterima oleh komunikan apabila komunikan mengerti apa 
yang komunikator sampaikan (Kumalasani & Kusumaningtyas, 2022). Komunikasi 

efektif menjadi cara agar pengiriman informasi dan umpan balik tidak monoton, 

komikasi efektif dapat melatih penggunaan bahasa nonverbal secara baik. Dalam 
proses pembelajaran guru harus membiasakan peserta didiknya untuk saling 
berkomunikasi baik tentang pelajaran maupun hal lain, baik dengan guru maupun 

dengan peserta didik. Bahasa yang digunakan peserta didik dalam berkomunikasi 
akan memberikan dampak pada siswa itu sendiri. 

Terakhir, adalah keterampilan untuk bekerja sama. Beberapa peneliti 

membuktikan bahwa peserta didik akan belajar dengan lebih baik jika mereka secara 
aktif terlibat pada proses pembelajaran dalam suatu kelompok-kelompok kecil. 

Pembelajaran Kerjasama merupakan keterampilan belajar yang melibatkan peserta 
didik dalam suatu kelompok untuk membangun pengetahuan dan mencapai tujuan 
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pembelajaran bersama melalui interaksi sosial di bawah bimbingan pendidik atau 

guru di dalam maupun di luar kelas, sehingga terjadi pembelajaran yang penuh 
makna dan peserta didik akan saling menghargai kontribusi semua anggota 
kelompok (Septikasari & Frasandy, 2020). 

 

Proyek Kolaboratif 
Proyek kolaboratif dapat membantu peserta didik dalam mengusai literasi 

digital. Salah satu proyek yang dapat diterapkan adalah dengan pembuatan konten 
digital. Pembuatan konten digital merupakan salah satu aspek penting dalam literasi 
digital, yang mencakup kemampuan individu untuk menemukan, mengevaluasi, 
menggunakan, dan menghasilkan informasi melalui teknologi digital. Dengan 

meningkatnya penggunaan media sosial dan platform digital, keterampilan ini 
menjadi semakin relevan di era informasi saat ini. Pembuatan konten digital dapat 
diterapkan dalam pembelajaran IPS dengan cara membuat blog atau video tentang 
isu sosial yang mereka pelajari. Blog atau berbagai konten audio dan video 

merupakan media untuk berbagi pengetuan dengan orang lain via jejaring sosial dan 
berbagi banyak informasi yang bermanfaat (Sulianta, 2020). Hal tersebut terbukti 
melalui penelitian “Upaya Guru Menumbuhkan Keterampilan Berfikir Kritis 

Melalui Literasi Digital dalam Pembelajaran IPS Kelas VII SMPN 2 Ponorogo” 
(Azhar et al., 2024). Pada penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa literasi 
digital dalam pembelajaran IPS berimplikasi terhadap keterampilan berpikir kritis 
peserta didik, yakni berdampak positif bagi perkembangan pembelajaran di era 

sekarang, karena mampu meningkatkan salah satu karakteristik peserta didik yaitu 
kemampuan kognitif. 

Implementasi literasi digital dalam pembelajaran IPS sangat penting untuk 
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan di era informasi. Dengan 

mengintegrasikan teknologi, mengembangkan keterampilan kritis, melaksanakan 
proyek kolaboratif, serta memberikan evaluasi yang tepat, peserta didik dapat 
menjadi lebih siap dalam memahami dan berkontribusi terhadap isu-isu sosial di 
masyarakat. Menurut (Ediana et al., 2023), pada penelitiannya yang mengkaji 

dampak dari implementasi pembelajaran berbasis proyek dengan teknologi 
pendidikan  pada  pengembangan  keterampilan  holistik  peserta didik,  termasuk  
keterampilan  sosial, kreativitas, pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir 
kritis. Hasil tersebut menunjukkan ahwa   proyek   semacam   itu   dapat   

memengaruhi perkembangan  keterampilan  holistik  peserta didik  secara  positif.  
Keterampilan  sosial  ditingkatkan melalui kerja tim dan komunikasi daring. 
Penelitian lain menunjukkan bahwa literasi digitasl dapat merangsang kreativitas 
melalui pemecahan masalah dalam konteks dunia nyata (Rosa et al., 2024). 

Pembelajaran berbasis proyek dengan teknologi pendidikan juga membantu peserta 
didik dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui evaluasi proyek dan  
umpan  balik  dari  rekan-rekan sejawat. Sementara pada penelitian (Azhar et al., 
2024), menunjukkan bahwa literasi digital mampu menjawab tantangan di Abad ke-

21. Pendidikan perlu perbaikan dan terobosan baru yang mampu memaksimalkan 
peran Pendidikan dalam membentuk sumber daya manusia unggul ditengah 
tantangan perubahan zaman dan perkembangan IPTEK khususnya Abad ke-21 
(Astutik & Hariyati, 2021). 

Abad ke-21 ditandai dengan informasi yang dapat diakses oleh siapapun, 
kapanpun dan dimanapun, komputasi atau penggunaan robot, otomatisasi atau 
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pekerjaan yang dapat dilakukan secara rutin serta komunikasi yang menjadi tidak 

terbatas. Menurut Daryanto dan Karim (2017) di abad ke-21 dunia mengalami 
perkembangan yang ditandai dengan penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi disetiap segi kehidupan masyarakat. Memasuki abad ke-21 dimana 
penggunaan teknologi, informasi dan komunikasi melampaui batas-batas negara 

membuat pendidikan juga harus menyesuaikan dengan perkembangan zaman 
(Susanto & Rustomo, 2023);(Lestari, 2022). Keterampilan abad ke-21 diperlukan 
agar manusia mampu hidup dan menjadi bagian abad ke-21. Nasional Education 
Association mengidentifikasi keterampilan abad ke-21 disebut 4Cs yang meliputi, 

berpikir kritis, kreatifitas, komunikasi dan kolaborasi. Penanaman keterampilan abad 
ke-21 berguna agar peserta didik peserta didik mampu tumbuh menjadi manusia 
pemikir dan terampil serta sadar informasi, pengetahuan dan teknologi (Redhana, 
2019). 

 

Konsep Model Pembelajaran Lok-R (Literasi-Orientasi-Asosiasi-Refleksi) 
Di dalam proses pembelajaran di kelas, model pembelajaran adalah komponen 

yang tidak dapat terpisahkan dari aktivitas belajar yang dilaksanakan oleh peserta 
didik dan guru. Model pembelajaran merupakan suatu sistem yang dirancang untuk 

mengatur cara belajar yang dilaksanakan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
Model ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran, baik bagi pengajar maupun peserta didik. Menurut pendapat (Ponidi, 
et al., 2021) model pembelajaran juga merupakan salah satu bentuk pendekatan yang 

dapat digunakan untuk membentuk perubahan perilaku dari peserta didik agar 
peserta didik mendapatkan motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran.  

Dari pendapat lain, dari Joyce dan Weil (Yogica et al., 2020) mengemukakan 
terdapat empat konsep untuk menggambarkan sebuah model dalam suatu 

pembelajaran, diantaranya adalah: 1) adanya sintak, yang mencirikan adanya urutan 
aktivitas atau fase-fase yang ingin dilakukan dalam pembelajaran berlangsung, 2) 
adanya sistem sosial, yang mengambarkan interaksi dari peran peserta didik dan guru 
serta macam-macam norma yang ditetapkan 3) adanya prinsip-prinsip reaksi, yang 

mengambarkan bagaimana guru memandang atau menghargai peserta didik dan 
bagaimana guru merespon pekerjaan peserta didik, dan 4) adanya sistem pendukung, 
yang merupakan kompen pendukung dalam pembelajaran seperti,buku teks, media 
film, dan sistem pembelajaran itu sendiri.  

Seperti yang sudah kita ketahui, bahwa para ahli di bidang pendidikan telah 
banyak menemukan serta mengembangkan mode-model pembelajaran yang 
inovatif. Sehingga kekayaan dalam model pembelajaran tersebut, menjadi referensi 
bagi tenaga pendidik untuk dapat di implementasikan di dalam pembelajaran di 

kelas. Perkembangan model pembelajaran juga tak lepas dari konsep dasar model 
pembelajaran yaitu behaviorisme,  kognitivisme, humanisme, dan konstruktivisme. 
Setiap teori belajar, tentunya memiliki kontribusi dan ciri khas tersendiri dalam 
keberhasilan pendidikan. Dan juga menjadi solusi di dalam permasalahan belajar 

pada peserta didik di kelas. Adanya kombinasi teori belajar juga dapat menciptakan 
model yang lebih komprehensif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik sesuai 
dengan zamannya.   

Model pembelajaran LOK-R merupkan model pembelajaran inovatif, yang 

dikembangkan untuk mengintegrasikan keterampilan literasi dan kemampuan 
membaca di kalangan peserta didik. Model pembelajaran LOK-R ini dikembangkan 
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pada tahun 2018 oleh Nuansa Bayu Segara, Enok Maryani, Nana Supriatna, dan 

Mamat Ruhimat pada sebuah penelitian pengembangan yang berbasis 
pengembangan model pembelajaran. Model pembelajaran LOK-R pada awalnya 
dikembangkan dalam mata pelajaran IPS yang memfokuskan pada materi geografi 
yang menekankan pada literasi peta pada peserta didik. Menurut pendapat dari, 

(Segara, 2018) pembelajaran dengan menggunakan peta diharapkan mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir spasial bagi peserta didik. Teori yang 
dianggap sebagai landasan dalam pemanfaatan peta dalam proses pembelajaran IPS 
atau geografi adalah teori perkembangan kognitif. Sehingga di dalam model 

pembelajaran LOK-R menggunakan suatu teori perkembangan sosio-kognitif dari 
vygotsky dengan didukung oleh landasan filosofis  konstruktivisme sosial. 

Di dalam model pembelajaran LOK-R, (Segara, 2018 menyatakan bahwa 
berdasarkan penilaian para ahli, model pembelajaran ini dinilai valid.  Keseluruhan 

struktur model yang terdiri dari landasan filosofis dan teoritis, sintaksis, sistem sosial, 
peran guru, sistem pendukung, efek instruksional dan nurturant, serta prinsip 
pembelajaran telah memenuhi kriteria model yang valid. Dari adanya hasil 
tersebut,model pembelajaran LOK-R sangat mendukung untuk di aplikasikan di 

dalam pembelajaran di kelas. Tentunya, berdasarkan lankah-langkah model 
pembelajaran yang sudah dikembangkan, yaitu literasi, orientasi, asosiasi, refleksi.  

Dalam model pembelajaran LOK-R terdapat empat tahapan aktivitas 
pembelajaran, langkah pembelajaran yang pertama adalah tahap literasi. Pada 

tahapan ini, peserta didik melakukan kegiatan literasi secara mandiri untuk 
memahami, merespons, merefleksikan, mengevaluasi, menciptakan pengetahuan, 
merencanakan sikap, dan rencana tindakan dari suatu stimulus (Segara, et al., 2022). 
Pada tahapan ini diharapkan dapat memberikan pemicu bagi peserta didik untuk 

memulai kegiatan belajar dengan mengamati dan membaca. Pada umumnya dalam 
tahapan literasi, guru menginovasikan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan 
dengan materi pembelajaran yang sedang diajarkan di kelas. Dengan menekankan 
adanya suatu kegiatan literasi,baik literasi dasar ataupun mengarah kedalam bentuk 

literasi digital. Guru juga bisa memanfaatkan media-media pendukung dalam 

kegiatan literasi, seperti adanya gambar infografis, video, bacaan cerpen ataupun 
berita serta media pendukung lainnya untuk mendukung kegiatan literasi.  

Tahap orientasi, pada tahap ini guru lebih fokus pada aktivitas yang 
mengarahkan peserta didik pada capaian kompetensi yang telah ditetapkan 
(Febriani, 2021). Guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran dimana kegiatan 
pembelajaran dilakukan untuk mengkonstruksi pengetahuan tentang fakta, konsep, 

dan nilai dengan mempertimbangkan kompetensi literasi sosial budaya (Segara, 
2022). Pada tahap orientasi, peserta didik dapat membangun penalaran secara 

kritis,terhadap objek yang diamati dan dianalisis. Sehingga, secara konstruktif 
mereka membangun pengetahuan mereka sendiri.  

Kemudian pada tahap kolaborasi, tahap ini melibatkan kolaborasi antara 
peserta didik dengan guru dan sesama peserta didik. Kegiatan belajar ini 
mengarahkan untuk meningkatkan tingkat kognitif dengan bantuan mitra, guru, 
teman sebaya, dan orang tua (Segara, et al., 2022). Pada tahapan kolaborasi, guru 

dan peserta didik saling bekerja sama dalam transef ilmu, untuk memperdalam 
wawasan pada materi yang diajarkan. Dengan aktivitas pembelajaran, yang di 

arahkan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang ditemui dalam 
pembelajaran. Pada tahap ini, guru juga dapat memberikan penugasan pada peserta 
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didik, dengan tujuan untuk melatih berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah 

pada tugas yang diberikan.  
Selanjutnya,pada tahapan terakhir ada tahap refleksi. Di tahapan ini, guru dan 

peserta didik melakukan refleksi bersama dengan melakukan aktivitas pembelajaran 
berupa menyimpulkan dan mengidentifikasi manfaat pembelajaran dari materi yang 

sudah dipelajari bersama. Selain itu, peserta didik juga diharapkan dapat 
menggungkapkan hambatan-hambatan yang dialami dalam proses pembelajaran. 
Dari keempat langkah-langkah tersebut, merupakan ciri khas dari model 
pembelajaran LOK-R yang dapat digunakan dalam sintaks pembelajaran di kelas. 

Dan setiap langkah pembelajaran dalam model LOK-R harus dilakukan berjenjang 
sesuai dengan tingkat kognitif (Segara, et al., 2022). 

 

Efektivitas Model Pembelajaran Lok-R Berbasis Literasi Digital 
Model pembelajaran LOK-R berbasis literasi digital merupakan pendekatan 

yang mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses belajar 

mengajar. Model ini dirancang untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 
memanfaatkan sumber daya digital yang tersedia, sehingga peserta didik dapat 
belajar secara mandiri dan kolaboratif. Konsep dasar model pembelajaran LOK-R 

mengajak peserta didik untuk memahami materi pelajaran melalui pengalaman 
nyata di lingkungan sekitar mereka. Dengan mengintegrasikan literasi digital berupa 
media dan teknologi digital, alat komunikasi serta jaringan internet yang memadai.  

Model LOK-R memberikan keterampilan kepada peserta didik untuk dapat 

mengakses informasi dari berbagai sumber digital. Hal tersebut selaras dengan 
kecakapan dalam literasi digital yang menuntut peserta didik untuk belajar dari 
berbagai sumber yang relevan. Peserta didik juga dapat menganalisis dan 
mengevaluasi informasi secara kritis serta berkolaborasi dengan teman sebaya 

melalui platform digital. Sehingga model LOK-R sangat relevan jika digunakan 
dalam pembelajaran berbasis literasi digital. Terlebih lagi di dalam sintaks model 
LOK-R juga memuat langkah-langkah berikut, literasi, orientasi, asosiasi, dan 
refleksi.  

Jika kita melihat efektivitas model pembelajaran LOK-R berbasis literasi 
digital, model pembelajaran ini tentunya dapat digunakan oleh guru untuk 
meningkatkan keterampilan literasi digital pada peserta didik. Sehingga model LOK-
R ini dapat digunakan untuk mengembangkan kompetensi berpikir kritis terhadap 

informasi yang diperoleh peserta didik dari internet,yang kemudian dapat dikaitkan 
dengan materi pelajaran yang diajarkan dikelas. Selain itu, penggunaan model LOK-
R yang berbasis literasi digital juga menjadikan suasana pembelajaran lebih 
interaktif. Peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut, 

juga sesuai dengan kurikulum yang diterapkan dinegara kita. Bahwa, peserta didik 
dituntun untuk belajar mandiri dan memanfaatkan lingkungan belajar yang ada di 
sekitar mereka.  

Merujuk dari berbagai penelitian, juga menggungkapkan bahwa dalam 

penggunaan model LOK-R dengan berbasis literasi digital dapat meningkatkan hasil 
belajar dari peserta didik. Peserta didik yang terlibat dalam penggunaan model LOK-
R ini cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran 
serta dapat menerapkan pengetahuan pada kehidupan mereka. Berdasarkan 

penelitian dari (Soni et al., 2024) menyatakan, penggunaan model LOK-R terbukti 
dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
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IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Surabaya.  Pengaruh tersebut juga didukung pada 

ketepatan dalam pemilihan materi yang diajarkan, sehingga peserta didik lebih aktif 
dalam berdiskusi dan berargumen sehingga dapat mengembangkan hasil belajar 
peserta didik kelas VIII pada meteri pokok konflik dan integrasi di Indonesia di 
SMPN 1 Surabaya. Selain itu, guru juga melakukan pengamatan dalam proses 

pembelajaran, bahwa pengaruh model LOK-R terhadap hasil belajar peserta didik 
juga tak lepas dari langkah-langkah pembelajaran model LOK-R yang sistematis.  

Pada penelitian yang sama, yang di lakukan di SMP Negeri 1 Nganjuk pada 
kelas VIII pada materi konflik dan integrasi sosial mata Pelajaran IPS. Salimah dan 

Riyadi (2024) menyatakan bahwa model pembelajaran LOK-R lebih efektif untuk 
meningkatkan minat serta motivasi peserta didik dalam proses belajar pada mata 
pelajaran IPS. Pada penelitian ini juga menekankan bahwa dalam menumbuhkan 
literasi terutama dalam literasi digital dapat meningkatkan minat literasi pada peserta 

didik. Tentunya, hal tersebut dimulai dengan membiasakan diri untuk membaca dan 
memahami isi teks secara umum,sehingga peserta didik dapat mengkonstruksikan 
pemikirannya melalui pengetahuan yang muncul dari diri mereka sendiri dengan 
intensif. 

Dalam penelitian yang lain yang dilakukan oleh (Tamami et al., 2024) 
menyatakan penerapan model LOK-R dengan menggunakan literasi digital 
infografis. Yang diterapkan di kelas VIII MTs Putra Putri Simo Lamongan dengan 
materi Kemajemukan Masyarakat Indonesia mampu meningkatkan literasi sosial 

budaya pada peserta didik. Hal tersebut, diperkuat dengan nilai kelompok 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol dalam pemahaman materi yang 
disampaikan. Serta, adanya hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran LOK-R.  

Meskipun dalam berbagai penelitian yang ada, efektivitas model pembelajaran 
LOK-R berbasis literasi digital dapat dinyatakan efektiv dengan di terapkan dalam 
pembelajaran IPS. Namun, penerapan model LOK-R juga menghadapi beberapa 
tantangan yang dapat kita temui. Salah satunya adalah adanya keterbatasan akses 

teknologi, dimana tidak semua peserta didik memiliki akses yang sama terhadap 

penggunaan perangkat digital. Solusi yang dapat diterapkan dengan adanya masalah 
ini, sekolah harus berperan aktif dalam meningkatkan sarana prasarana berupa 

penyediaan perangkat sebagai penunjang peserta didik untuk belajar.  
Selain itu, perlunya kualitas guru yang memahami teknologi digital, hal 

tersebut tentunya ditunjang dengan adanya berbagai pelatihan untuk guru dalam 
menggunakan teknologi secara efektif dalam pengajaran. Dengan adanya pelatihan 

keterampilan guru secara berkala, akan dapat mengembangkan keterampilan yang 
diperlukan. Oleh karena itu, model pembelajaran LOK-R berbasis literasi digital 

dapat menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan 
literasi digital, dengan menciptakan pembelajaran interaktif serta dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan mengatasi tantangan yang ada, 
model ini dapat diimplementasikan secara lebih luas di berbagai konteks pendidikan. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran LOK-R 

dalam mata pelajaran IPS berbasis literasi digital dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model LOK-R ini sangat efektif untuk meningkatkan hasil pembelajaran 
pada peserta didik. Hal tersebut dikarenakan Model LOK-R ini dapat diintegrasikan 
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kedalam literasi digital melalui pembelajaran IPS di kelas. Dalam menggunakan 

model ini peserta didik dituntut untuk lebih aktif mengeksplorasi,menganalisis dan 
mempresentasikan informasi yang relevan sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Selain itu, penggunaan pendeketan literasi digital juga dapat meningkatkan 
keterampilan peserta didik secara hard skill dan soft skill. Keterampilan tersebut 

tentunya selaras dengan kebutuhan kompetensi abad ke-21 yang saat ini sangat 
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masa mendatang. 
Keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi serta literasi dapat mendukung 

perkembangan peserta didik yang selaras dengan kebutuhan zaman.  
Di samping itu, penggunaaan pendekatan literasi digital pada mata pelajaran 

IPS juga dapat membantu peserta didik dalam memahami fenomena sosial dengan 
lebih mendalam dan kontekstual. Dengan demikian, penerapan model LOK-R 

memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS 
berbasis literasi digital. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar akademik, 
motivasi atau minat belajar serta dalam kemampuan penguasaan keterampilan 
teknologi. Implementasi model pembelajaran inovatif seperti LOK-R dapat menjadi 

solusi strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya berkaitan dengan 
perkembangan teknologi dalam mengakomodir kebutuhan peserta didik di era 
digital. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 
mengeksplorasi penerapan model LOK-R di mata pelajaran lain atau dalam konteks 

pembelajaran yang berbeda. Hal ini, tentunya untuk mengetahui fleksibilitas dan 
manfaat model LOK-R dalam pembelajaran yang cakupannya lebih luas. 
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